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ABSTRAK 

Rini Septiyani. 220103020047. Analisis Perbandingan Kritis Kaidah Al-Qur’an 

Isyarat antara Buku Tutorial Isyarat Islami dengan Mushaf Al-Qur’an 

Isyarat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Skripsi.  Pembimbing I: Dr. 

Norhidayat, M.A. dan Pembimbing II: Najib Irsyadi, S.Th.I., M.Hum., pada 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci:  Al-Qur’an Isyarat, Kaidah Isyarat, Mushaf Al-Qur’an Isyarat, 

 PDSRW, LPMQ. 

 Akses terhadap Al-Qur’an bagi Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu 

Wicara masih menghadapi berbagai kendala, terutama diakibatkan karena 

keterlambatan kebijakan standarisasi Mushaf Al-Qur’an Isyarat. Kondisi ini 

berdampak pada belum adanya keseragaman kaidah isyarat yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksamaan 

pemahaman. Oleh karena itu, diperlukan kajian terhadap kaidah isyarat yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an isyarat. Penelitian ini sendiri bertujuan 

untuk mendeskripsikan kaidah Al-Qur’an isyarat dalam Mushaf Al-Qur’an Isyarat 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan buku Tutorial Isyarat Islami, perbedaan 

dan persamaan antara keduanya, serta kelebihan dan kelemahan dari buku Tutorial 

Isyarat Islami. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan 

jenis studi dokumen. Bentuk penelitian ini adalah library research (penelitian 

kepustakaan). Data penelitian diperoleh dari studi terhadap dokumen atau data 

primer penelitian yakni, buku Tutorial Isyarat Islami sendiri dan Mushaf Al-Qur’an 

Isyarat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an beserta dua buku penuntunnya. 

Teknis analisis data yang digunakan adalah flow chart analysis oleh Miles dan 

Huberman. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah ketekunan observasi. 

Hasil temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) kaidah Al-Qur’an 

isyarat pada Mushaf Al-Qur’an Isyarat LPMQ disusun secara sistematis dan 

terstruktur dengan orientasi utama menjaga keutuhan struktur lafaz Al-Qur’an. 

Kaidah ini diwujudkan melalui representasi isyarat yang meliputi huruf hijaiah, 

harakat dan tanda baca secara menyeluruh, serta dilengkapi dengan visualisasi 

gerakan tangan dan keterangan deskriptif arah gerak yang rinci; (2) kaidah Al-

Qur’an isyarat dalam buku Tutorial Isyarat Islami disusun dengan pendekatan yang 

lebih sederhana dan praktis, dengan penekanan pada visualisasi gerakan sebagai 

sarana utama pembelajaran. Sistem isyaratnya mencakup pengenalan huruf hijaiah, 

angka, serta sejumlah kosakata keislaman, namun tidak dilengkapi dengan kaidah 

harakat, tanda baca, juga penjelasan arah gerak secara deskriptif; (3) persamaan 

buku Tutorial Isyarat Islami dengan Mushaf Al-Qur’an Isyarat LPMQ adalah pada 

sumber rujukan dan tujuan umumnya. Sementara, perbedaannya adalah pada 

implementasi kaidah isyarat, sisi fungsionalnya dan cakupan materi di dalamnya; 

(4) kelebihan dari buku Tutorial Isyarat Islami adalah sederhana dan mudah 

dipahami, isyarat lebih demonstratif, berfungsi sebagai jembatan literasi Al-Qur’an 

Isyarat dan menunjukkan upaya aksesibilitas lektur keagamaan oleh pemerintah. 
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MOTO 

It Always Seems Impossible Until It’s Done. 

―Nelson Mandela 

 

 

 

“Bila Kamu Berpikir Kamu Bisa, Maka Kamu Benar. Bila Kamu Berpikir Kamu 

Tidak Bisa, Kamu pun Benar. Karena itu ketika Seseorang Berpikir Tidak Bisa, 

Maka Sesungguhnya Ia telah Membuang Kesempatan untuk Menjadi Bisa.” 

―Henry Ford, dalam Buku Methode Dzaki 

 

 

 

هَاۗ  
َ
تُمْ فَل

ْ
سَأ

َ
مْۗ وَاِنْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
حْسَنْتُمْ لِا

َ
حْسَنْتُمْ ا

َ
 اِنْ ا

“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika 

kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu 

sendiri.” 

(Q.S. Al-Isrâ’/17: 7) 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الله الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ 

 Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa atas kasih dan sayang, 

pertolongan, sumber segala kekuatan dan satu-satunya tempat kembali bagi setiap 

harapan. Peneliti tidak henti-henti mengucap syukur atas setiap kekuatan dan 

ketenangan yang dihadirkan-Nya dalam usaha menyelesaikan skripsi ini. Tanpa 

pertolongan-Nya, skripsi ini tidak akan pernah bisa terselesaikan, bahkan tidak akan 

pernah mencapai titik penulisan kata pengantar ini. Pun, selawat dan salam 

senantiasa tercurah kepada Baginda Rasulullah saw. yang telah mengantarkan 

cahaya Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia. Melalui kehadiran beliau, 

umat ini mengenal firman Allah yang tidak hanya dibaca, namun selalu tetap 

dihidupkan dalam segala aspek kehidupan. Di balik keterbatasan peneliti dalam 

upaya memahami dan mengkaji Al-Qur’an, terkhusus dalam bentuk isyarat ini, 

tersimpan harapan bahwa upaya kecil ini, melalui tulisan akademik ini, ia dapat 

menjadi bagian dari usaha meneladani nilai-nilai yang beliau ajarkan. 

 Skripsi ini lahir dari proses yang cukup panjang dan peneliti begitu 

menyadari bahwa di dalamnya masih terdapat banyak kekurangan yang belum 

sepenuhnya terjangkau oleh kemampuan peneliti saat ini. Kendati begitu, setiap 

huruf, kata, kalimat, paragraf, setiap bagiannya diusahakan dengan sebaik mungkin. 

Peneliti berharap, skripsi ini dapat memberi makna, terutama dalam membuka 

pembicaraan akan hak-hak para difabel ke ranah yang lebih luas. Lagi-lagi, di balik 

semua usaha ini, selalu ada tangan-tangan tidak terlihat yang menguatkan, 
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mengirim doa, walau tidak terdengar langsung, semua kalimat indah dan 

permohonan itu tersimpan di langit dan dikabulkan oleh Sang Pencipta sehingga 

langkah ini beranjak dan berada pada titik ini. Maka dari itu, dengan segala 

kerendahan hati dan dengan penuh hormat, peneliti menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin, 

yang telah memberikan kesempatan pada peneliti menjajakkan diri di ruang-

ruang ilmu di kampus ini dan mencatat nama sebagai bagian dari mahasiswa 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, yang melalui kebijakan dan dukungannya telah menghadirkan 

ruang belajar untuk peneliti tumbuh dalam akademik dan secara batiniah. 

3. Bashori, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, yang 

selalu mendukung dan memberi keyakinan pada setiap mahasiswanya, juga 

peneliti untuk yakin pada diri sendiri dalam menyelesaikan proses akademik 

ini. 

4. Dr. Norhidayat, M.A., selaku Dosen Pembimbing I, yang dengan kesabaran 

dan ketegasannya sudah membimbing peneliti dalam banyak aspek dalam 

skripsi ini, bahkan sebelum beliau dipilih menjadi Dosen Pembimbing untuk 

peneliti.  

5. Najib Irsyadi, S.Th.I., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing II dan Sekretaris 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, yang dengan kesabaran dan 

ketelitiannya sudah mengarahkan peneliti untuk menyempurnakan setiap detail 
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Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang pernah mengemban amanah sebagai pimpinan 

prodi tahun 2023-2025, yang melalui peran dan kebijakannya telah menjadi 

satu bagian penting dalam mengarahkan langkah-langkah awal peneliti, juga 

telah mempertemukan peneliti dengan kedua dosen pembimbing yang luar 
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8. Seluruh dosen UIN Antasari, terlebih dosen Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir ataupun yang pernah menjadi dosen di prodi ini, karena telah 

mewariskan banyak ilmu umum dan ilmu agama yang berharga, serta cara 

memandang kehidupan melalui lensa Al-Qur’an. 

9. Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang kerjanya 

tidak terlihat langsung, namun berjasa besar dalam menopang kelancaran 

setiap proses penelitian. 

10. Kedua orang tua peneliti yang kasih sayang, cinta dan pengorbanannya tidak 

ternilai banyaknya, yang selalu mengusahakan apapun untuk peneliti, untuk 

anak-anaknya. Mama dan Bapa, banyak kata maaf dan syukur yang ingin 

diucapkan namun selalu berakhir hanya tersimpan di hati. Tidak sepadan 
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memang, namun semoga skripsi ini bisa menjadi hadiah kecil untuk setiap lelah, 

keringat, doa, dukungan dan cinta kasih yang selalu diberikan untuk peneliti. 

11. Kedua saudara laki-laki peneliti, kakak laki-laki yang dengan kedewasaannya 

dan kebijakannya selalu mengerti, selalu memberikan kekuatan dan rasa aman, 

juga adik laki-laki peneliti yang dengan caranya yang unik selalu 

menghadirkan semangat baru dan menjadi alasan untuk peneliti terus 

melangkah lebih jauh. 

12. Kembaran peneliti, yang selalu menemani setiap perjalanan kehidupan peneliti 

dan orang pertama yang selalu ada di samping peneliti, selalu memahami dan 

menguatkan dengan caranya sendiri. Dalam tawa, sedih dan lelah yang sama-

sama dirasakan, selalu ada ikatan yang tidak perlu dijelaskan, hanya dapat 

dirasakan. Terima kasih telah menjadi rumah, bukan dalam bentuk bangunan, 

namun dalam wujud seseorang. 

13. Almarhumah nenek peneliti yang kembali lebih dahulu sebelum sempat 

melihat perjalanan proses peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima 

kasih banyak untuk semua yang Nenek perjuangkan demi cucu Nenek ini. 

Semoga doa kerinduan dan hal-hal baik yang dirasakan peneliti dapat selalu 
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hebat dalam saling merangkul dan hebat dengan segala caranya untuk bertahan 
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membuat dunia perkuliahan ini menjadi jauh lebih hangat dan berwarna bagi 
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16. Sahabat peneliti, Lamdinah, yang selalu menemani dan juga menjadi alasan 

untuk kembali pulang ke kampung halaman dan saling berbagi banyak cerita. 
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 Tentu, tidak lupa kepada pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan namanya 

satu per satu. Dari lubuk hati terdalam, terima kasih telah menjadi bagian dari 

proses perjalanan akademik ini. Gelar ini memang milik peneliti, kendati dalam 

prosesnya tidak pernah benar-benar peneliti jalani sendiri. Terakhir, besar harapan 

peneliti agar dengan hadirnya penelitian ini, lebih banyak lagi penelitian-penelitian 

serupa yang turut berkontribusi dalam mewujudkan inklusivitas, khususnya dalam 

menghadirkan akses Al-Qur’an yang lebih adil, mudah dipahami dan dapat 
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dijangkau oleh para Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara. Dengan 

begitu, nilai-nilai Al-Qur’an benar-benar dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat tanpa terkecuali. 

Banjarmasin, 7 April 2026 

Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ  a Fathah ـــــَ

 ــ  i Kasrah ـــــِ

 ــ  u Dhammah ـــــُ
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 Kata sandang: Contoh: (الر جَِال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ْ ي (وَانالدِ   al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة)  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـــَ    ai a dan i 

و ـــَ   au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â  a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
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sebuah tanda (ــــَـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  (َالض رُوْرة)  tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة .1

سْلََمِيَّة .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

الْوُجُوْدوَحْدَة  .3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ إلِهَ إِلََّ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِك الصَّا لِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

ظاَهِر الْعَقْلِيَّةالْمَ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلََع 
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-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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